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BAB V 

 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian pada bab terdahulu yakni pembahasan hasil 

penelitian tentang Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Pelanggaran Lalu Lintas Oleh 

Anak Di Wilayah Hukum Kepolisian Resor Kupang, maka penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut bahwa penyebab terjadinya pelanggaran lalu lintas oleh 

anak yaitu : 

1. Faktor Penegak Hukum 

 Tidak dilakukannya sosialisasi di lingkungan masyarakat 

Dalam hal menyadarkan anak dalam tertibnya kesadaran dalam berlalu lintas 

pihak kepolisian tidak melakukan sosialisasi di lingkungan masyarakat 

tentang pentingnya menaati peraturan berlalu lintas di jalan raya sehingga 

masyarakat khususnya orang tua, mereka tidak mengontrol anaknya. 

Mempunyai SIM dan juga memiliki kelengkapan lainnya dalam berkendara 

ialah hal yang mutlak yang harus dimiliki bagi setia orang dalam 

berkendaraan, sedangkan anak yang belum memenuhi syarat dalam 

berkendaraan tidak diijikan dan juga tidak dibenarkan mengendarai 

kendaraan. 

 
2. Faktor Fasilitas Sarana 

Terdapat kekurangan dalam ketersediaan fasilitas yaitu tidak adanya perangkat 

kamera CCTV karena ketersediaan jaringan yang kurang baik. Padahal jika 

menggunakan CCTV dalam melakukan tilang elektronik lebih mempermudah 

pihak kepolisian satuan lalu lintas, karena beberapa pelanggaran seperti tidak 

memasang plat nomor kendaraan, tidak menggunakan helm, melawan marka 

jalan dan juga tidak memasang kaca spion dapat terdeteksi sehingga lebih 
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mempermudah pihak kepolisian untuk menangkap para pelanggar khususnya 

oleh anak agar tidak ada satupun para pelanggara yang tidak terlewatkan 

tujuannya agar untuk dapat memberikan efek jera kepada para pelanggar 

sehingga dapat meningkatkan tertib berlalu lintas di jalan raya pada anak. 

 
3. Faktor Masyarakat 

a. Keluarga 

Pihak keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam hal mendidik 

anaknya maka dari itu pihak kelurga seharusnya tidak memperbolehkan 

anaknya untuk menggunakan kendaraan bermotor jika anak tersebut belum 

memiliki SIM dan kelengkapan berkendara lainnya sehingga ketika anak 

tersebut ditemukan melakukan pelanggaran orang tua seharusnya tidak 

membela anaknya ketika polantas memberikan surat penilangan atau juga 

surat pernyataan. 

b. Sekolah 

Pihak sekolah juga berperan penting dalam pendidikan anak baik 

pendidikan keilmuan maupun pendidikan tingkah laku. Perilaku dari anak 

yang mengetahui adanya peraturan lalu lintas tetapi mengabaikan peraturan 

tersebut dan kurang pedulinya orang tua dan pihak sekolah karena itu pihak 

sekolah juga memiliki peran yang penting, sekolah harusnya bisa 

memberikan batasan kepada si anak untuk membawa kendaraan ke sekolah 

jika anak tersebut belum cukup umur untuk memiliki SIM ataupun yang 

sudah cukup umur untuk memiliki SIM tapi tidak memenuhi kelengkapan 

lainnya ketika berkendara khususnya kendaraan bermotor. 

c. Anak 

Kesalahan yang diakibatkan oleh kelalaian dalam hal berkendara yang 

dilakukan oleh anak itu sendiri baik sengaja maupun tidak sengaja yaitu 

menyadari bahwa dirinya belum cukup umur untuk memiliki SIM tapi tetap 

menggunakan kendaraan bermotor dan juga tidak memiliki kesadaran untuk 
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mematuhi peraturan berlalu lintas di jalan raya padahal mereka mengetahui 

bahwa adanya peraturan berlalu lintas di jalan raya. 

 
4. Faktor Kebudayaan 

Kebiasaan berperilaku masyarakat yang menunjukan nilai-nilai moral yang 

tidak baik dalam lingkungan masyarakat seperti perilaku orang dewasa yang 

melanggar peraturan berlalulintas yang sudah menjadi kebiasaan dalam hidup 

bermasyarakat, sehingga anak yang melihat perilaku tersebut meniru kebiasaan 

tersebut. Dan juga lingkungan dimana ia berada yaitu anak-anak semurunnya 

menggunakan kendaraan bermotor. 

 
 

5.2 Saran 

Saran dari penulis kepada lembaga kepolisian Resor Kupang dan juga kepada 

masyarakat mulai dari pihak keluarga, lingkungan disekitarnya, pihak sekolah, dan 

juga khususnya kepada anak itu sendiri : 

1. Untuk pihak Kepolisian agar meningkatkan lagi sosialisasi di lingkungan 

masyarakat, dalam pentingnya kesadaran dalam berkendaraan sesuai dengan 

ketentuan UU yang berlaku, dan juga pihak Kepolisian terkhususnya Satlantas 

bisa meningkatkan lagi bekerja sama dengan sekolah-sekolah dalam 

mensosialisasikan pentingnya kesadaran dalam berkendara demi keselamatan 

anak dan penguna lainnya dan juga perlunya fasilitas untuk melakukan tilang 

elektronik. 

2. Untuk orang tua dalam hal mendidik anaknya, seharusnya tidak membiarkan 

anak untuk membawa kendaraan jika belum memenuhi persyaratan untuk 

mempunyai SIM dan kelengkapan lainnya dalam berkendara sehingga ketika 

anaknya melakukan pelanggaran dan diberi surat pernyataan ataupun blanko 

tilang orang tua tidak perlu marah karena penyebabnya adalah orang tuanya 

sendiri yaitu membiarkan anaknya untuk menggunakan kendaraaan ke sekolah. 
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3. Untuk pengguna keandraan sepeda motor agar selalu menyiapkan kelengkapan- 

kelengkapan dalam mengendarai kendaraan tersebut, dalam hal ini 

terkhususnya bagi anak jika belum memenuhi persyaratan dalam berkendara. 

Maka dalam hal ini juga pentingnya kesadaran dalam memperbaiki pola 

perilaku yang awalnya sering melakukan pelanggaran menjadi anak yang lebih 

baik lagi dalam menaati peraturan yang berlaku di jalan raya, ini penting dalam 

menjamin keselamatan mereka sendiri, juga untuk peguna keandraan lainnya. 

4.  Untuk pihak sekolah-sekolah agar membuat peraturan yang melarang anak 

agar tidak membawa sepeda motor kesekolah jika anak tersebut belum 

memenuhi persyaratan dalam berkendara 
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